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ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan e-modul 

berbasis project based learning bermuatan konten lokal Sumatera Selatan pada materi 

keanekaragaman hayati terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X 

SMA Negeri 16 Palembang. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode eksperimen. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Quasi 

Experimental dengan desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control 

Group Design. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah sampling purposive 

dengan sampel yang terpilih yaitu X.5 sebagai kelas eksperimen dan X.3 sebagai kelas 

kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu soal tes (pretest & posttest) 

keterampilan berpikir kritis. Data hasil penelitian dianalisis dengan uji Independent 

Sample T-Test pada program Statistical Program for Social Science 26 (SPSS versi 26) 

dan perhitungan N-Gain. Hasil analisis uji Independent Sample T-Test menunjukkan 

nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan H0 ditolak dan 

H1 diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan dari penerapan e-modul 

terhadap keterampilan berpikir kritis. Perhitungan N-Gain keterampilan berpikir kritis 

kelas eksperimen yaitu 0,57 dan kelas kontrol yaitu 0,30 yang keduanya berada dalam 

kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan berpikir kritis 

berdasarkan hasil tes pada kelas eksperimen lebih optimal dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan e-

modul berbasis project based learning bermuatan konten lokal Sumatera Selatan pada 

materi keanekaragaman hayati terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas 

X SMA Negeri 16 Palembang.  

 

Kata-kata kunci: E-Modul, Keterampilan Berpikir Kritis, PjBL  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

Universitas Sriwijaya 
 

 

xv 

ABSTRACT 
 

  

This study was conducted to determine the effect of the application of e-modules based 

on project-based learning with local content of South Sumatra on biodiversity material 

on critical thinking skills of students in class X SMA Negeri 16 Palembang. The 

research method used in this research is the experimental method. The type of research 

used is Quasi Experimental research with the research design used is Nonequivalent 

Control Group Design. The sampling technique used was purposive sampling with the 

selected samples, namely X.5 as the experimental class and X.3 as the control class. 

The research instruments used were test questions (pretest & posttest) critical thinking 

skills. The research data were analyzed with the Independent Sample T-Test test on the 

Statistical Program for Social Science 26 (SPSS version 26) program and the 

calculation of N-Gain. The results of the Independent Sample T-Test test analysis 

showed the Sig. (2-tailed) is 0.000 <0.05. This result shows that H0 is rejected and H1 

is accepted, which means that there is a significant effect of the application of e-

modules on critical thinking skills. The N-Gain calculation of critical thinking skills of 

the experimental class is 0.57 and the control class is 0.30, both of which are in the 

medium category. These results indicate that the increase in critical thinking skills 

based on test results in the experimental class is more optimal than the control class. 

Based on this, it is concluded that there is an effect of the application of e-modules 

based on project-based learning with local content of South Sumatra on biodiversity 

material on critical thinking skills of students in class X SMA Negeri 16 Palembang. 

 
Keywords: E-Module, Critical Thinking Skills, PjBL 

NamaMCNVC 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kurikulum Merdeka merujuk pada pembelajaran intrakurikuler yang 

beragam, sehingga dalam pelaksanaannya penerapan konten dalam pembelajaran 

akan lebih optimal dan membuat peserta didik memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan kompetensi (Rahmawati, 2023). Salah satu 

karakteristik dari Kurikulum Merdeka yaitu guru memiliki keleluasaan untuk 

memilih berbagai penyajian konten dan suasana iklim belajar, sehingga 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. 

Kurikulum Merdeka menuntut peserta didik untuk mengembangkan pengalaman 

belajar yang memberikan kesempatan luas bagi peserta didik dalam pembelajaran. 

Permasalahan pendidikan saat ini adalah kurangnya pengembangan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik melalui proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil penelitian Program for International Student Assessment 

(PISA) 2022, Indonesia menempati peringkat yang relatif rendah dalam 

keterampilan berpikir kritis, yaitu posisi ke-72 dari 77 negara peserta (Novita & 

Patonah, 2025). Keterampilan berpikir kritis diperlukan untuk menghadapi 

tantangan global dan berbagai permasalahan seiring perkembangan IPTEK 

(Hamdani dkk., 2019). Pelaksanaan Kurikulum Merdeka berkaitan erat dengan 

pembelajaran berbasis proyek, karena dalam Kurikulum Merdeka pembelajaran 

difokuskan dengan pengalaman  dan menciptakan karya baru (Budiono dkk., 2021). 

Proyek tersebut diperlukan dalam upaya untuk menguatkan pencapaian profil 

pelajar Pancasila yang ditetapkan oleh pemerintah.  

Salah satu model pembelajaran yang berbasis proyek merujuk pada Project 

Based Learning (PjBL). Pembelajaran dengan model Project Based Learning 

(PjBL) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja dalam 

kelompok mengolah pengetahuan serta membangun karakter dalam setiap kegiatan 

pembelajaran maupun kegiatan proyek yang dilakukan (Pratiwi, 2024). 

Pembelajaran PjBL adalah suatu aktivitas berpikir yang dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Fitriyah & Ramadani, 2021). Model 

pembelajaran PjBL memiliki kelebihan dalam meningkatkan kebiasaan belajar dan 
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memotivasi peserta didik untuk berpikir secara orisinal dalam memecahkan suatu 

masalah dalam kehidupan nyata. Pembelajaran berbasis proyek menjadikan guru 

sebagai pembimbing, fasilitator, dan partner belajar, peserta didik diberikan 

kesempatan untuk mengendalikan belajarnya sendiri sehingga membutuhkan 

penuntun pembelajaran berupa bahan ajar (Sukawirya dkk., 2017). 

Bahan ajar merupakan salah satu unsur penting dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Bahan ajar sangat diperlukan dalam pembelajaran karena tanpa 

adanya bahan ajar guru akan kesulitan meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

peserta didik akan sulit menyesuaikan diri saat belajar, terlebih lagi apabila guru 

mengajar dengan cepat dan kurang jelas peserta didik dapat kehilangan informasi 

serta sulit menelusurinya kembali (Rusnawati dkk., 2017). Bahan ajar memiliki 

berbagai macam bentuk yaitu buku pelajaran, modul, handout, LKS, dan jenis 

lainnya (Indariani dkk., 2018). Bahan ajar yang efektif, efisien, dan mengutamakan 

kemandirian peserta didik adalah bahan ajar berupa modul (Amalia dkk., 2023). 

Modul merupakan salah satu cara pengorganisasian materi pelajaran yang 

memperhatikan fungsi pendidikan sehingga dapat diartikan melalui modul suatu 

pembelajaran diharapkan mampu membantu peserta didik mencapai kompetensi 

dasar yang diharapkan (Amalia dkk., 2023). Modul sangat membantu proses 

pembelajaran dalam membangkitkan keinginan dan menghasilkan motivasi bagi 

peserta didik (Ferdianto dkk., 2019). Penyajian informasi sebagai sumber belajar 

dapat diperoleh dengan cepat dan mudah apabila disajikan melalui media elektronik 

(Triyono, 2015). Tuntutan kecepatan dan kemudahan inilah yang mendorong 

terciptanya e-modul sehingga modul di era revolusi industri 4.0 ini bukan lagi 

berupa modul cetak (Seruni dkk., 2019) .  

E-Modul merupakan salah satu bentuk bahan belajar mandiri yang disusun 

secara sistematis sesuai dengan perkembangan teknologi, kebutuhan peserta didik, 

dan tuntutan pembelajaran disajikan dalam format elektronik yang memuat audio, 

animasi, dan vidio (Seruni dkk., 2019). E-Modul disajikan melalui aplikasi 

elektronik sehingga dapat memudahkan peserta didik dalam mengakses materi baik 

saat pembelajaran di sekolah maupun saat belajar dirumah (Jumaniar dkk., 2024). 

E-Modul yang diintegrasikan dengan model PjBL membuat proses pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual serta menambah pemahaman dan keaktifan peserta didik 

karena adanya kegiatan proyek dalam pembelajaran (Haerani dkk., 2022).  
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Penggunaan e-modul sebagai bahan ajar di Era Digital 4.0 memiliki hasil 

yang positif karena akses yang mudah, mudah dibawa, tahan lama, dan dapat 

dikirimkan melalui gawai peserta didik sehingga memungkinkan terjadinya proses 

pembelajaran mandiri dimana dan kapan saja (Istiqoma dkk., 2023). E-Modul dapat 

dioperasikan secara online sehingga praktis, fleksibel, dan mandiri (Kimianti & 

Prasetyo, 2019).  Pengembangan E-Modul berbasis project based learning pada 

mata pelajaran informatika (Rahmawati, 2023) menunjukkan hasil dengan 

persentase kelayakan 91%, melalui hasil pretest dan posttest terdapat peningkatan 

hasil belajar sebesar 29,3%. Penerapan E-Modul Berbasis Project Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar Dan Motivasi Peserta Didik (Rusnawati dkk., 2017) 

menyatakan bahwa terdapat hasil belajar yang lebih tinggi dalam penerapan e-

modul tersebut dibandingkan yang tidak dilakukan penerapan. Penerapan Project 

Based Learning (PjBL) Berbantuan E-Modul (Rahman dkk., 2023) menyimpulkan 

bahwa terdapat peningkatan hasil belajar mahasiswa dengan adanya penerapan. 

Berdasarkan penjabaran diatas menandakan bahwa pengembangan e-modul serta 

penerapannya sudah banyak dilakukan diberbagai bidang dikarenakan manfaat dari 

penerapan e-modul sendiri yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Implementasi Kurikulum Merdeka pada satuan pendidikan dapat 

menambahkan muatan lokal yang ditetapkan oleh pemerintah daerah sesuai dengan 

konten lokal atau karakteristik daerahnya. Kurikulum memiliki ruang yang cukup 

untuk mengakomodasikan faktor budaya dan geografis ke dalam kegiatan 

pembelajaran (Kusnadi, 2022). Pembelajaran berbasis potensi dan konten lokal 

mengaitkan nilai potensi lokal di sekitar peserta didik menjadi objek pembelajaran 

terkait topik ekosistem berbasis potensi lokal yang menjadikan pembelajaran 

menjadi lebih efektif (Sahil dkk., 2023). Konten lokal menjadi sarana nyata 

pendidikan karakter yang dapat dilakukan guru dalam upaya melestarikan budaya 

lokal yang ada. Konten lokal yang diintegrasikan dalam pembelajaran biologi akan 

memberikan nuansa baru bagi peserta didik (Pratiwi, 2024). Pembelajaran yang 

diintegrasikan dengan potensi lokal penting dilakukan untuk mengenalkan potensi 

lingkungan sekitar kepada peserta didik (Nurhayati dkk., 2022). Muatan atau 

konten lokal tersebut dikemas dalam suatu bahan ajar yang berbentuk e-modul yang 

kemudian dapat dijadikan sebagai instrumen dalam membantu guru dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah (Pratiwi, 2024).  
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Bahan ajar berupa e-modul berbasis potensi lokal memberikan kontribusi 

yang besar dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada tema 8 subtema 1 

kelas IV SD (Nurhayati dkk., 2022). E-Modul berbasis potensi lokal dapat 

meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang budaya lokal yang ada di 

lingkungan sekitar. Budaya lokal yang diintegrasikan dalam materi pembelajaran 

dapat meningkatkan hasil belajar (Suratmi dkk., 2018). Pengetahuan tentang 

budaya lokal dengan pengetahuan modern harus memiliki jembatan penghubung 

dan cara mengintegrasikannya dalam sistem pembelajaran formal di sekolah yaitu 

dengan memasukkan budaya lokal ke dalam materi pembelajaran, salah satunya 

dalam pembelajaran biologi (Ardan, 2016).  

Konten pembelajaran biologi memiliki karakteristik dan tujuan agar dapat 

meningkatkan rasa syukur kepada Tuhan yang Maha Esa atas segala ciptaan yang 

telah diberikan melalui keanekaragaman dimuka bumi ini (Sudarisman, 2015). 

Pembelajaran saat ini, guru belum secara optimal memanfaatkan konten lokal yang 

ada disekitar dan dikaitkan dalam pembelajaran. Guru dituntut untuk lebih 

mengeksplorasi kemampuannya dan mampu memanfaatkan kemajuan teknologi, 

informasi dan komunikasi untuk dapat mendukung kemajuan pendidikan, dengan 

menyediakan bahan ajar seperti e-modul yang memberikan wawasan baru dengan 

memasukkan konten lokal yang ada (Istiqoma dkk., 2023). Konten lokal Sumatera 

Selatan yang diintegrasikan dengan konsep materi keanekaragaman hayati menjadi 

sebuah inovasi pembelajaran yang dapat membangun karakter budaya peserta didik 

untuk melestarikan lingkungan sekitar serta diharapkan mampu menjaga 

keseimbangan keanekaragaman hayati (Pratiwi, 2024). 

Pengembangan E-Modul Berbasis Project Based Learning (PjBL) 

Bermuatan Konten Lokal Sumatera Selatan telah dilakukan oleh (Pratiwi, 2024), e-

modul ini dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. 

Pengembangan e-modul ini hanya dilaksanakan sampai tahap merancang dan 

penerapan skala besar sehingga masih belum dilakukan penelitian lebih lanjut 

terkait pengaruh penerapannya pada pembelajaran di sekolah. E-Modul memiliki 

banyak keunggulan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga perlu 

untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Berdasarkan hal tersebut maka, E-Modul 

Berbasis Project Based Learning (PjBL) Bermuatan Konten Lokal Sumatera 

Selatan akan diterapkan di SMA Negeri 16 Palembang.  
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Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 16 Palembang melalui 

wawancara dengan guru biologi di sekolah tersebut bahwa sekolah sudah 

menerapkan Kurikulum Merdeka selama dua tahun terakhir. Proses pembelajaran 

meskipun sudah diterapkan Kurikulum Merdeka masih sama yaitu berfokus pada 

buku paket dan internet. Perangkat pembelajaran yang digunakan masih sangat 

monoton dan kurang menarik bagi peserta didik sehingga menjadi cepat bosan. 

Guru juga menuturkan bahwa dalam pembelajaran, e-modul belum pernah 

diterapkan sama sekali padahal e-modul dapat menunjang pembelajaran selain 

memanfaatkan buku paket saja. Pembelajaran berbasis proyek pada materi 

keanekaragaman hayati juga belum pernah diterapkan pada proses pembelajaran. 

Penerapan e-modul berbasis project based learning bermuatan konten lokal ini 

sangat tepat untuk diterapkan di SMA Negeri 16 Palembang karena dapat 

memberikan pengalaman bermanfaat bagi peserta didik dan memberikan guru 

referensi bahan ajar efektif untuk diterapkan di sekolah tersebut. Penerapan e-modul 

berbasis project based learning bermuatan konten lokal di SMA Negeri 16 

Palembang akan dilakukan dengan menambahkan variabel yang diujikan 

pengaruhnya terhadap keterampilan berpikir kritis.  

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yang dibutuhkan dalam pengembangan keterampilan abad ke-21 (21st 

Century Skill). Keterampilan berpikir kritis diperlukan oleh peserta didik agar 

berhasil memecahkan masalah dalam situasi sulit (Rahardhian, 2022). Pada abad 

ke-21, pendidikan sangat diperlukan agar peserta didik memiliki keterampilan 

belajar dan inovasi serta kecakapan dalam literasi dan media informasi.  

Pembelajaran saat ini masih banyak yang cenderung pasif dan hafalan sehingga 

keterampilan berpikir kritis rendah, hal tersebut dapat berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran. Rendahnya keterampilan berpikir kritis dapat disebabkan karena 

kurangnya akses terhadap bahan ajar (Janna dkk., 2023). Penggunaan bahan ajar 

berupa e-modul yang memuat tujuan pembelajaran, uraian materi, rangkuman, 

LKPD berbasis proyek, serta latihan soal ini diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik yang bermuara pada peningkatan hasil 

belajar peserta didik. Pembelajaran biologi memiliki relevansi dengan indikator 

pada keterampilan berpikir kritis (Hamdani dkk., 2019). Penggunaan e-modul dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik (Janna 

dkk., 2023). E-Modul berperan sebagai bahan ajar alternatif bagi guru yang mudah 
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dan praktis dalam upaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

(Paramitha dkk., 2021).  

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan diketahui bahwa e-modul 

bermanfaat dan memiliki pengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. Pengaruh penerapan e-modul tersebut akan diteliti dengan melakukan sebuah 

penelitian yang berjudul “Penerapan E-Modul Berbasis Project Based Learning 

(PjBL) Bermuatan Konten Lokal Sumatera Selatan terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis Peserta Didik Kelas X Pada Materi Keanekaragaman Hayati”. Permasalahan 

yang dibahas, waktu, lokasi, dan sampel yang akan diteliti memiliki perbedaan 

sehingga penelitian ini jelas berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dirumuskan masalah 

dengan pertanyaan penelitian yaitu Bagaimana Pengaruh Penerapan E-Modul 

Berbasis Project Based Learning (PjBL) Bermuatan Konten Lokal Sumatera 

Selatan Pada Materi Keanekaragaman Hayati Terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 16 Palembang? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. E-Modul yang digunakan berbasis Project Based Learning (PjBL) dan 

Bermuatan Konten Lokal Sumatera Selatan (Pratiwi, 2024). 

2. Indikator berpikir kritis yang digunakan menurut Ennis (1992). 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

data tentang Pengaruh Penerapan E-Modul Berbasis Project Based Learning 

(PjBL) Bermuatan Konten Lokal Sumatera Selatan Pada Materi Keanekaragaman 

Hayati Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 

16 Palembang. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat memberikan 

beberapa manfaat antara lain:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini memberikan informasi terkait penerapan e-modul terkhusus 

e-modul berbasis project based learning bermuatan konten lokal 

Sumatera Selatan pada materi keanekaragaman hayati terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peserta didik, diharapkan peserta didik mendapatkan wawasan 

dan pengalaman baru serta mampu memberikan kemudahan dalam 

memahami materi keanekeragaman hayati melalui penerapan e-modul 

dalam pembelajaran.  

b. Bagi pendidik, dapat memperoleh pengetahuan mengenai penerapan 

e-modul pada pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai inovasi 

bahan ajar untuk digunakan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 

c. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan tentang adanya integrasi 

antara E-Modul Berbasis Project Based Learning (PjBL) Bermuatan 

Konten Lokal Sumatera Selatan dengan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. 

 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan sebuah jawaban sementara dari suatu penelitian yang 

dilakukan. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

a. H0 = Tidak ada pengaruh yang signifikan dari penerapan e-modul 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X pada materi 

keanekaragaman hayati di SMA Negeri 16 Palembang.   

b. H1 = Ada pengaruh yang signifikan dari penerapan e-modul terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X pada materi 

keanekaragaman hayati di SMA Negeri 16 Palembang.
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